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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejauh ini pemahaman masyarakat khususnya para pengguna jalur
tentang makna rambu-rambu lalu lintas masih menjadi tanggung jawab
penting yang harus diselasaikan. Jadi tidak hanya pada penyampaian secara
komunikatif, akan tetapi pada tingkatan kognitif masyarakat. Hal ini

dikarenakan manusia adalah faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas.

Penyebab kecelakaan lalu lintas dapat dibagi menjadi tiga komponen 3
(tiga) komponen, yaitu : manusia (pengendara), kendaraan serta jalan dan
lingkungannya. Kesalahan manusia (human error) adalah penyebab terbesar

terjadinya kecelakaan lalu lintas seperti terlihat pada tabel dibawah.'

Tabel.1.1
Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas di indonesia berdasarkan kejadian dan
severitas korban (berdasarkan data kecelakaan lalulintas tahun 2005)

Faktor Kcjadian | Meninggal Luka berat Luka ringan
dunia

Manusia 93% 92% 90% 9%

Kendaraan 4% 5% 6% 7%

Jalan dan lingkungan 3% 3% 4% 3%

(Sumber : Ditlantas Polri)

World Health Organization (WHO) Indonesia menyatakan bahwa, 90

persen penyebab terjadinya kecelakaan di Indonesia disebabkan oleh faktor

"Tri Tjahyono, Analisis Keselamatan Lalu Lintas Jalan, (Bandung, Lubuk Agung,2010), h.13



lalai, yaitu mengantuk, sakit, tidak sabar, dan tidak menghargai pengguna
jalan lain saat berkendara.’

Kecelakaan lalu lintas jalan yang di sebabkan oleh manusia
(pengendara) seakan-akan tidak pernah hilang dari pemberitaan media massa.
Belum selesai berita tentang ugal-ugalan sopir bus sumber kencono yang
menewaskan puluhan nyawa, kini digemparkan lagi dengan berita kecelakaan
maut mobil Avanza yang di sopiri seorang perempuan (Apriani) yang
menewaskan 9 nyawa. Dan yang mengerikan sang sopir ternyata sedang
menikmati efek minuman keras dan narkotika.

Sejumlah petugas, melakukan olah TKP kejadian kecelakaan lalu lintas
yang melibatkan bus sumber kencono nopol W 7181 UY berjalan dari arah
Surabaya menuju Jombang dengan minibus nopol AG 7103 ML yang melaju
dari arah Jombang menuju Surabaya di jalan raya By Pass di Desa
Balongmojo, Kecamatan Puri, Kabupaten Mojokerto, Jawa- Timur, Senin
(12/9). Akibat kejadian tersebut 19 orang meninggal diantaranya 18 orang
penumpang minibus serta seorang sopir bus. Diduga akibat kondisi jalan gelap
dan tidak ada marka jalan. (ANTARA/Syaiful Arif).?

Bukti dan keterangan yang menunjukkan bahwa manusia menjadi
faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas diatas haruslah membuat simpati
bagi setiap manusia untuk menyelesaikan masalah ini. Salah stu cara untuk

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara memberikan pemahaman

2 Antara.com, WHO: lalai penyebab utama kecelakaan di jalan http://www.antaranews.com.
diakses 02 Februari 2012

* Antara.com, ........... diakses 02 Februari 2012.
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programpenanggulangan kecelakaan lalu llintas, menetpkan program
penanggulangan kecelakaan.
. Tahap pekerjaan

Tahapan untuk melakukan upaya perbaikan bagi keselamatan lalu lintas,
khususnya dari sisi peningkatan infra struktur jalan dan kelengkapan jalan
lainnya. Yang terbagi menjadi beberapa aktifitas yaitu : Tahap awal
sebagai pencatatan data kecelakaan lalu lintas dan reduksi data kedalam
sistem komputer sebagai langkah awal untuk empat perbaikan :
identifikasi, diagnosis, seleksi dan evaluasi.

Kecelakaan-kecelakaan lalu lintas yang terjadi merupakan efek dari
ketidak pahaman masyarakat tentang makna rambu peringatan lalu lintas.
Masyarakat cenderung hanya menghafal secara tekstual dari apa yang
tertulis pada rambu peringatan lalu lintas. Sehingga banyak sekali
kecelakaan yang disebabkan karena pelanggaran terhadap rambu
peringatan lalu lintas.

Selain lingkungan, faktor berikutnya adalah peringatan tentang bahaya
dari kendaraan lainlain. Seperti pada perlintasan kereta api. Masyarakat
yang tidak mampu pentingnya menjaga keselamatan dan kelancaran lalu
lintas, sering menjadi korban pada perlintasan kereta api. Bentuk-bentuk
ketidak pahaman itu biasanya diperlihatkan ketika palang pintu perlintasan
kereta api sudah ditutup. Akan tetapi para pengguna jalur masih berani

nyelonong melewati perlintasan.



Tingginya kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh manusia, jalan
dan lingkungannya di atas memberikan gambaran tentang minimnya
pemahaman masyarakat terhadap makna rambu peringatan lalu lintas.
Sehingga sangat diperlukan penanganan dari semua pihak, baik
pemerintah maupun aktifitas pendidikan yang terkait untuk memberikan
pemahaman masyarakat mengenai makna rambu peringatan lalu lintas
yang sebenarnya memiliki makna menjaga keselamatan dan kelancaran
perjajalanan.

Rambu-rambu lalu lintas adalah salah satu alat perlengkapan jalan
dalam bentuk tertentu yang memuat lambang, huruf, angka, kalimat dan /
atau perpaduan di antaranya, yang digunakan untuk memberikan
peringatan, larangan, perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan.’ Media
yang dibuat oleh pemerintah untuk kepentingan masyarakat ini memiliki
makna penting bagi keselamatan dan kelancaran lalu lintas. Rambu-rambu
lalu lintas tersebut memiliki bentuk, jenis dan fungsi yang berbeda-beda.

Berdasarkan jenis pesan yang disampaikan, rambu lalu lintas dapat
dikelompokkan menjadi rambu-rambu sebagai berikut: 6

Pertama, rambu peringatan yaitu rambu yang memperingatkan adanya

bahaya agar para pengemudi berhati-hati dalam menjalankan

kendaraannya.

Kedua, rambu petunjuk yaitu rambu yang memberikan petunjuk atau

keterangan kepada pengemudi atau pemakai jalan lainnya, tentang arah

’ Direktorat Lalu Lintas POLRI, Panduan Praktis Berlalu Lintas (Jakarta: SUBDIT DIKMAS
DITLANTAS POLRID). hal. 41
¢ Direktorat Lalu Lintas POLRI, Panduan Praktis Berlalu Lintas....... hal. 46



yang harus ditempuh atau letak kota yang akan dituju lengkap dengan
nama dan arah letak itu berada.

Ketiga, rambu perintah dan larangan yaitu rambu ini berfungsi untuk
melarang atau memerintah semua jenis lalu lintas tertentu untuk
memakai jalan, jurusan atau tempat-tempat tertentu.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa penyebab tingkat kecelakaan
tertinggi di Indonesia adalah karena lalainya pemakai jalan terhadap rambu
lalu lintas. Fakta ini menunjukan bahwa minimnya kesadaran
masyarkatdalam memahami makna dan fungsi rambu-rambu lalu lintas.
Padahal pemahaman tentang makna dan fugsi rambu-rambu lalu lintas ini
sangat dibutuhkan demi keselamatan dan kelancaran dalam lalu lintas.
Fenomena tersebut sangat menggugah untuk kita pelajari dengan
menganalisa tentang lambang atau simbol yang digunakan sebagai
perlambangan rambu peringatan lalu lintas. Maka hal ini akan sangat
menarik apabila kita tarik pada peran dan fungsi dakwa dari perlambangan
rambu peringatan lalu lintas dengan analisis semiotik.

Jika dakwah dapat dilakukan dengan banyak cara dan bentuk. Maka
kegiatan berdakwah akan lebih fleksibel sesuai kebutuhan mad’unya. Dan
apabila dakwah dapat dilakukan lewat sebuah gambar, simbol, logo, atau
lambang. Maka penulis mencoba untuk menganalisa secara lebih spesifik
mengenai makna rambu peringatan lalu lintas dalam perspektif dakwah

melalui analisis semiotik.



Objek penelitian dalam skripsi ini yaitu media massa Panduan Praktis
Berlalu Lintas yang disosialisasikan oleh Direktorat Lalu Lintas Polisi
Republik Indonesia kepada masyarakat lewat toko-toko buku. Salah satu
isi dari Panduan Praktis Berlalu Lintas tersebut membahas tentang
peraturan rambu-rambu lalu lintas. Rambu-rambu lalu lintas jenis
peringatan atau biasa disebut Rambu Peringatan Lalu Lintas inilah yang
akan diteliti dalam skripsi ini. Karena banyaknya perlambangan rambu
peringatan lalu lintas, maka fokus penelitian ini adalah rambu peringatan
lalu lintas yang menunjukkan adanya ancaman bahaya dari luar jalur.

Menurut saya, dakwah adalah upaya yang bagus untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga keselamatan
dan ketertiban di jalan. Karena dalam agama Islam sendiri mengajarkan
tentang keselamatan manusia. Sehingga, dalam penelitian ini diharapkan
dakwah dapat berperan dalam mengurangi atau menanggulangi tingginya

tingkat kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh manusia.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Bagaimana kajian tanda pada rambu peringatan lalu lintas ?
2. Siapa acuan tanda ( objek ) rambu peringatan lalu lintas ?
3. Apa makna pada tanda (interpretan) rambu peringatan lalu lintas ?

4. Bagaimana makna rambu peringatan lalu lintas dalam perspektif dakwah ?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Memahami kajian tanda pada rambu peringatan lalu lintas.
2. Mengetahui acuan tanda rambu peringatan lalu lintas.
3. Mengetahui makna pada tanda rambu peringatan lalu lintas.
4. Memahami pesan rambu peringatan lalu lintas dalam perspektif dakwah

dengan analisis semiotik.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat
terhadap instansi terkait, pelajar maupun masyarakat baik secara teoritis

maupun praktis yang antara lain sebagai berikut :

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
keilmuan terhadap pengembangan Illmu Dakwah dari segi teoritis

tentang kajian media (kajian semiotik).

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah dan memperkaya - ~

kajian keilmuan pada kajian analisis semiotik.



2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat pengguna jalan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
wawasan baru bagi masyarakat khususnya para pengguna jalan.
Sehingga para pengguna jalan dapat memahami makna rambu
peringatan lalu lintas sebagai pesan dakwah dalam kajian analisis
semiotik. Sehingga dengan pemahaman terhadap rambu peringatan
lalu lintas ini membantu dalam menekan atau mengurangi tingginya

tingkat kecelakaan lalulintas masyarakat.

b. Bagi Kepolisian Republik Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat dan mampu memberikan gagasan
dan inspirasi baru dalam upaya penegakan hukum mengenai
pelanggaran para pengguna jalan terhadap rambu-rambu lalu lintas dan
sebagai bahan pertimbangan dalam penempatan tanda-tanda atau

rambu-rambu lalu lintas.

c. Bagi Departemen Perhubungan Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau
tambahan pedoman bagi departemen perhubungan mengenai
perancangan bentuk atau simbol baru dalam rambu-rambu lalu lintas
dan juga dalam pembuatan rambu-rambu lalu lintas tersebut. Serta
dapat menjadi bahan pertimbangan pada penentuan serta penempatan

rambu-rambu lalu lintas di jalan.
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d. Mahasiswa jurusan KPI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
informasi dan referensi dalam mengembangkan Ilmu Komunikasi
Penyiaran Islam khususnya dalam kajian keilmuan dakwah dalam analisis

semiotik pada mahasiswa konsentrasi media cetak .
E. Definisi Konsep

Guna menghindari kesalahpahaman dalam memahami konieks kalimat
yang terkandung dalam judul skripsi ini. Maka diperlukan penjelasan
gramatikal/bahasa dari istilah yang ada di judul. Adapun judul skripsi ini yaitu
analisis semiotik pesan dakwah pada rambu peringatan lalu lintas.

Konseptualisasi penelitian adalah sebagai berikut :

1. Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah masalah isi pesan dakwah atau materi yang
disampaikan da’i kepada mad’u. dalam hal ini jelas bahwa yang menjadi
materi dakwah atau pesan dakwah adalah ajaran islam itu sendiri.” Oleh
karena itu, pembahasan yang menjadi materi adalah membahas ajaran
islam itu sendiri, sebab ajaran islam yang kompleks dapat dijadikan
sebagai pesan dakwah. Akan tetapi, ajaran dalam islam yang dapat
dijadikan sebagai pesan dakwah, pada garis besarnya dapat
dikelompokkan sebagai berikut: akidah, syari’at, dan ahlakul karimah

(budi pekerti).

" Moh. Ali Aziz, Imu Dakwah, ( Jakarta : Kencana, 2009 ), Hlm: 109
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2. Rambu Peringatan
Rambu lalu lintas adalah salah satu dari perlengkapan jalan,
berupa lambang, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan diantaranya
sebagai peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan.
Rambu peringatan lalu lintas adalah rambu yang digunakan untuk
menyatakan peringatan bahaya atau tempat berbahaya pada jalan di depan

pemakai jalan.

3. Analisis Semiotik

Semiotik yaitu suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda.? Secara etimologis istilah”semiotik™ berasal dari bahassa Yunani,
semion yang berarti “tanda” atau seme, yang berarti penafsiran “tanda”.
Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu atas dasar konvensi sosial
yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain.
Tanda juga merupakan sesuatu yang terdiri pada sesuatu yang lain atau
menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai apapun
yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal lainya. Charles Sander
Pierce menyebut tanda sebagai suatu pegangan seseorang akibat
keterkaitan dengan tanggapan atau kapasitasnya.9

C.S Pierce merupakan seorang filsuf Amerika (1839-1914). Ia

menuturkan tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Oleh

8 Alex Sobur, Semiotik Komunikasi, ( Bandung: Remaja Rodakarya, 2003 ). him.15
® Arthur Asa Berger, Pengantar Semiotika (Yogyakarta : Tiara Wacana), HIm: 1
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karena itu, tanda mempunyai arti penting dalam komunikasi. Komunikasi

juga dapat diwujudkan dalam simbol atau tanda.

Tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, ditengah—tengah manusia dan bersama-sama
manusia. Charles Sanders Pierce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan
tanda dan menganalisisanya menjadi ide, objek, dn makna. Isi dapat
dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat
dalam lambang yang mengacu pada objek tertentu.'

Menurut Charles Sanders Pierce semiotik adalah suatu hubungan di
antara tanda, objek, dan makna.

a. Tanda, adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk (
mempresentasikan ) hal lain di luar tanda itu sendiri. Acuan tanda itu
disebut objek.

b. Acuan tanda (objek), adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari
tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

c. Pengguna tanda (interpretan), konsep pemikiran dari orang yang
menggunakan tanda dan menurunkannya kesuatu makna tertentu atau
makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk

sebuah tanda."'

'° Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2001 ). Alm.100
"' Rahmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: kencana, 2008), him. 265
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran deskripsi alur pembahasan laporan
penelitian skripsi ini. Juga pembahasan yang sesuai dengan buku panduan
skripsi terbitan perguruan tinggi terkait yaitu jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Maka berikut adalah sistematika pada pembahasan laporan skripsi
ini.

Bab i merupakan pembahasan tentang latar belakang masalah sebagai
landasan dasar proses penelitian, rumusan masalah untuk mencari jawaban
dari penelitian, tujuan penelitian sebagai jawaban daripada rumusan
permasalahan dalam penelitian, manfaat penelitian merupakan manfaat yang
dapat diambil dari hasil penelitian, konseptualisasi ini menjelaskan tentang
konsep dasar yang digunakan dalam penelitian dan sistematika pembahasan
untuk menjelaskan kerangka berfikir dalam penelitian skripsi.

Bab ii mengkaji tentang kajian kepustakaan dan teoritik yang
digunakan dalam penelitian. Mulai dari pengertian pesan dakwah untuk
pemahaman tentang pesan dakwah, konstruksi sosial, rambu peringatan lalu
lintas yang menjelaskan bagaimana objek penelitian. Kemudian landasan teori
yang menjelaskan teori untuk menganalisis masalah penelitian yaitu analisis

semiotik. Rambu peringatan lalu lintas sebagai nialai pesan dakwah Dan
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kajian penelitian terdahulu yang, berisikan tentang hasil-hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yang
juga difungsikan untuk memberitahukan bahwa penelitian ini bukan
merupakan hasil tiruan dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab iii memaparkan tentang metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian. Mulai dari pendekatan dan jenis penelitian yang
menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian,
unit analisis menjelaskan tentang focus yang diteliti, sumber dan jenis data
memberikan gambaran tentang sumber dan jenis data dalam penelitian,
tahapan penelitian menjelaskan tentang tahap-tahap yang digunakan dalam
penelitian dan tehnik analisis data ini menerangkan tentang tehnis analisa
dalam penelitian.

Bab iv berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Mulai dari deskripsi objek penelitian sebagai penjelasan objek kajian yang di
teliti, penyajian data untuk menjelaskan data yang diteliti, analisis data sebagai
penjelasan tentang hasil analisa data penelitian dan pembahasan yang

menjelaskan temuan penelitian.
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Bab v merupakan bab terakhir dan penutup dalam penulisan skripsi,
berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan secara ringkas dari hasil temuan
penelitian dan jawaban dari rumusan masalah kemudian saran yang berisi

tentang saran kepada pembaca penelitian skripsi ini.



